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Abstrak
 

____________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pelaksanaan bimbingan karir dan 

mengembangkan minat karir siswa di SMA Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang 

melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. 

Subjek penelitian terdiri dari guru bimbingan dan konseling serta siswa kelas XII. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bimbingan karir memiliki peran yang signifikan dalam 

membantu siswa mengenali dan memahami minat serta bakat mereka. Siswa 

menunjukkan beragam minat karir yang mencerminkan potensi individu yang berbeda, 

dan bimbingan karir membantu mereka dalam merencanakan langkah-langkah karir yang 

lebih terarah. Selain itu, dukungan dari keluarga terbukti berpengaruh positif terhadap 

pengembangan minat karir siswa. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan program 

bimbingan karir di sekolah dengan melibatkan lebih banyak sumber daya dan kolaborasi 

dengan orang tua, guna mendukung siswa dalam menentukan pilihan karir yang sesuai. 

Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik dan pengambil 

kebijakan dalam merancang program bimbingan karir yang lebih efektif. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Karier, Minat Karier, Potensi Individu 

 

Abstract
 

____________________________________________________________ 
This research aims to explore the implementation of career guidance and develop students career 

interests at SMA Science Cahaya Al-Qur’an Pekalongan. The method used in this research is 

qualitative with a descriptive approach, involving observation, interviews and documentation as data 

collection techniques. The research subjects consisted of guidance and counseling teachers and class 

XII students. The research results show that career guidance has a significant role in helping students 

recognize and understand their interests and talents. Students demonstrate a variety of career interests 

that reflect different individual potentials, and career guidance assists them in planning more targeted 

career steps. Apart from that, support from the family has been proven to have a positive influence on 

the development of students career interests. This research recommends improving career guidance 

programs in schools by involving more resources and collaboration with parents, to support students 

in determining appropriate career choices. It is hoped that these findings will provide insight for 

educators and policy makers in designing more effective career guidance programs. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses pengajaran dan pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai individu. Pendidikan 

dapat terjadi dalam berbagai konteks, baik formal maupun informal, dan berlangsung 

sepanjang kehidupan seseorang. Pendidikan sendiri merupakan proses sesorang untuk 

menjadi pribadi yang dapat tumbuh selaras dengan adanya bakat, minat, watak, 

kemampuan, serta hati nurani secara utuh. Tujuan pendidikan itu sendiri bermaksud sebagai 

penuntun, pembimbing, petunjuk bagi peserta didik agar tumbuh dewasa sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. Sehingga peserta didik dapat memiliki bekal untuk bersaing dan 

mempertahankan kehidupannya di masa depan. 

Berdasarkan UU RI NO. 20 tahun 2003  tentang sistem pendidikan nasional bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan tingkat pendidikan yang mempunyai visi 

dan misi untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan siswa. Dalam masa 

perkembangan siswa SMA merupakan masa remaja yang berusia 15 sampai dengan 18 

tahun. Pada usia remaja tersebut sudah termasuk kategori remaja akhir. Individu dengan 

usia tersebut sudah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati masa dewasa. 

Havighurst mengatakan bahwa “remaja memiliki beberapa tugas perkembangan yang harus 

diselesaikan, salah satunya yaitu memilih dan mempersiapkan karir setelah selesai ataupun 

lulus dari Sekolah Menengah Atas (Zaroh, 2018). 

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepda peserta didik dalam rangka 

menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa depannya. Karier 

menurut Gibson dalam (Farida et al., 2020) dirumuskan sebagai perilaku yang berkaitan 

dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan seseorang dan 

sebagai serangkaian aktivitas kerja yang berkelanjutan dari anak-anak hingga dewasa. 

Bimbingan Karir adalah suatu kegiatan yang membantu siswa baik secara individu maupun 

kelompok untuk mengenal pilihan pribadi, sosial, pekerjaan, belajar, tanggung jawab, waktu 

luang dan seluruh gaya hidup manusia serta membantu siswa untuk mengenal dirinya dan 

dunia kerja, sehingga siswa dapat mengadakan penyesuaian diri antara melanjutkan studi 

lanjut ataupun bekerja setelah lulus sekolah. Siswa juga dapat mengambil keputusan secara 

keseluruhan, hal itu sebagai persiapan jika kelak siswa lulus dari pendidikannya (Rahma, 
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2010). Layanan bimbingan karier memegang peranan penting dalam membantu siswa agar 

mencari  pekerjaan atau melanjutkan program pendidikan, mereka mematuhi aturan yang 

akan membantu mencapai kebahagiaan dalam kehidupan ini dan selanjutnya (Khoirunnisa 

& Lestari, 2024). 

Menurut Winkel (2004) Bimbingan Karir adalah bimbingan untuk mempersiapkan diri 

dalam menghadapi dunia kerja, memilih lapangan kerja atau profesi tertentu serta membekali 

diri dan menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang dimasuki. 

Bimbingan karir juga dipakai sebagai sarana pemenuhan kebutuhan perkembangan siswa 

yang harus dilihat sebagai bagian integral dari program pendidikan yang diintergrasikan 

dalam setiap pengalaman belajar bidang studi (Bukhori, 2014). Layanan Bimbingan Karir di 

SMA merupakan salah satu proses pemberian bantuan yang diberikan oleh guru BK yang 

ada disekolah kepada siswa dalam rangka memberikan informasi karir dan pekerjaan 

sehingga akan muncul kesadaran pada diri siswa untuk memilih pekerjaan sesuai dengan 

bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki. Tujuan umum dari bimbingan karir adalah 

untuk memperoleh kompetensi yang diperlukan agar bisa menentukan perjalanan hidupnya 

dan mengembangkan pilihan kariernya secara optimal (Ash Shiddiqy et al., 2019). Dengan 

adanya layanan bimbingan karir yang dilaksanakan di sekolah sangat membantu 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh siswa. 

Di sekolah sendiri bimbingan karir mempunyai tujuan untuk membantu siswa dalam 

menyusun rencana karir dan menyiapkan diri untuk kehidupan kerja maupun melanjutkan 

ke perguruan tinggi. Upaya yang telah diberikan oleh guru BK dengan pemberian informasi 

baik seputar pendaftaran, motivasi kuliah dan informasi beasiswa jika akan melanjutkan 

keperguruan tinggi dan adapula informasi yang diberikan oleh guru BK kepada siswa 

mengenai wirausaha, informasi Balai Latihan Kerja (BLK) jika akan memutuskan setelah 

lulus dari SMA akan langsung bekerja.  

Adapun upaya yang telah dilakukan oleh guru BK di SMA Sains Cahaya Al – Qur’an 

Pekalongan. Salah satunya adalah untuk mengembangkan minat karir siswa di sekolah pada 

masa kristalisasi yaitu memberikan bimbingan dan konseling melalui layanan bimbingan 

klasikal, layanan konseling individu, layanan konseling kelompok. Layanan bimbingan 

konseling di sekolah bertujuan untuk membantu mengoptimalkan perkembangan peserta 

didik dan membantu memecahkan permasalahan peserta didik dalam berbagai bidang 

pelayanan. Adapun layanan yang ada dalam bimbingan dan konseling yaitu bidang pribadi, 

bidang sosial, bidang belajar, dan bidang karir. Namun untuk mefokuskan permasalahan 

karir guru BK menggunakan layanan bimbingan karir dalam membantu peserta didik dalam 

memperoleh informasi, pengetahuan, dan ketrampilan.  
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Pentingnya bimbingan karir dalam mengembangkan minat karir siswa di sekolah 

terutama dari latar belakang Sekolah SMA SAINS Cahaya Al – Qur’an yang merupakan 

sekolah yang berbasis keagamaan di dalam sebuah Yayasan Islam, hal ini menjadi sangat 

penting untuk mengetahui minat dan bakat peserta didik yang akan menjadi titik fokus dalam 

pengambilan keputusan dalam mempertimbangkan karir yang sesuai dengan potensi dalam 

dirinya agar menjadi terarah dan lebih fokus dalam belajar, hal itu tentu saja disesuaikan 

dengan kematangan karir siswa, hal ini menjadi sangat efektif dan efisien dengan pentingnya 

pengembangan karir siswa di sekolah sebagai landasan dalam pengambilan keputusan siswa, 

apalagi kaitannya dengan peran konselor dalam pengembangan karir dapat memberi 

kontribusi penting sebagai koordinator dan konsultan dalam pengembangan program 

pendidikan karir yang berintergrasi, berkesinambungan, dan terus menerus (Nursalim, 2015). 

Minat merupakan suatu sikap ketertarikan individu terhadap suatu objek tertentu 

seperti aktivitas, pelajaran, pekerjaan, benda, atau bahkan orang yang disertai dengan adanya 

perhatian dan perasaan senang ataupun bahagia ketika melakukannya dan minat cenderung 

meningkat ketika individu secara aktif terlibat dan mengekspresikan ketertarikannya. Minat 

menjadi salah satu dari penyebab seseorang sulit menentukan karier yang direncnakan ke 

depannya karena banyak yang tidak sesuai dengan bakat atau kemampuan (Bayujati et al., 

2022). Ketika seorang memiliki minat yang berkesinambungan dengan bakat yang dimiliki, 

maka bakat orang tersebut akan berkembang dengan baik. Sebaliknya, bakat seseoarng akan 

sulit berkembang jika orang tersebut tidak memiliki minat pada bidang yang berkaitan dengan 

bakatnnya (Solichin, 2017). 

Dengan demikian bimbingan karir dapat mengembangkan minat siswa. Dengan 

bimbingan karir, minat siswa  akan terarah dan diasah sehingga berguna untuk pilihan 

karirnya dan masa depannya kelak setelah lulus dari sekolah. Hal tersebut jugan akan 

membuat minat siswa semakin berkembang dengan bagus dan optimal. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelum penelitian, didapat hasil bahwa di SMA 

Sains Cahaya Alqur’an Pekalongan.  Salah satu masalah yang paling umum dihadapi oleh 

siswa adalah ketidaktahuan akan minat yang dimiliki dan kemampuannya sendiri. Hal ini 

dapat menyulitkan siswa untuk memutuskan keputusan dalam pemilihan rencana studi, 

mengambil jurusan yang akan diambil dan memiliki pilihan untuk memahami intrik-intrik 

pekerjaan yang akan dibuat nanti. Pada umumnya siswa akan mengikuti keinginan orangtua 

atau mengikuti jurusan yang dipilih oleh temannya. Akibatnya siswa tidak peduli dengan 

bidang yang mereka pilih dan salah dalam mengambil keputusan atau tidak cocok dengan 

jurusan yang diambil. Melihat dari permasalahan tersebut, tentu sangat berkaitan erat dengan 

diperlukannya pelaksanaan bimbingan karir disekolah. 
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METODE  

Penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah (Tohirin, 2012). 

Pendekatan keilmuan yang digunakan adalah pendekatan psikologis yakni 

pendekatan ilmu psikologis yang hampir menyentuh seluruh dimensi kehidupan manusia. 

Penulis mendeskripsikan dan menganalisis terkait pelaksanaan bimbingan karir dalam 

mengembangkan minat karir siswa kelas XII. 

Berdasarkan jenisnya penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian 

deskriptif yaitu peneliti yang berusaha meguraikan, memaparkan dan menjelaskan sifat-sifat 

suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu untuk menentukan frekuensi atau 

penyebaran suatu gejala atau hubungan tertentu antar suatu gejala dengan gejala lain disuatu 

tenpat. Penelitian ini berfokus pada fenomena yang ada kemudian dipahami dan dianalisis 

secara mendalam. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Cahaya Al – Qur’an Pekalongan Jawa Tengah. 

Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan berdasarkan beberapa tahap. Secara 

singkat waktu yang akan dilakukan dalam pelaksanaan penelitian akan dilakukan pada bulan 

Juli – September 2024. Sumber data yang akan dijadikan pegangan dalam penelitian ini agar 

mendapatkan data yang kongkrit, yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data 

dapat diperoleh (Arikunto, 2010). 

a. Sumber data primer 

Dalam penelitian ini sumber data primer adalah guru BK dan 5 siswa – siswi SMA 

Sains Cahaya Al – Qur’an Pekalongan yang aktif dan selalu mengikuti dalam kegiatan 

bimbingan karir. Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi langsung 

tentang pelaksanaan bimbingan karir dalam mengembangkan minat karir siswa kelas XII 

di SMA sains cahaya al-qur’an. Adapun jumlah keseluruhan siswa pada kelas XII SMA 

Sains Cahaya Al-Qur’an berjumlah 29 siswa, dengan rincian 1 kelas dengan jurusan IPA 

Dari jumlah siswa tersebut peneliti mengambil 5 siswa untuk menjadi informan dalam 

penelitian  
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data tambahan guna mendukung sumber primer. 

Seperti dari buku, dokumen, jurnal, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian 

ini (Sugiyono, 2019). Sumber data skunder ini diperlukan untuk memperkuat data dari 

primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, jurnal dan artikel tentang 

bimbingan karir. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data secara 

langsung dari lapangan yang berkaitan dengan permasalahan diatas. Dalam pengumpulan 

data tersebut peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi 

(Sugiyono, 2015). 

1) Observasi 

Observasi suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk mencari dan 

mengumpulkan data dengan jalan pengamatan atau pencatatan unsur yang diteliti 

secara sistematis saat dilapangan (Sugiyono, 2019) 

2) Wawancara 

Wawancara (interview) adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu (Walidin et al., 2015) 

3) Dokumentasi 

Metode dokumentasi cara atau teknik yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah 

penelitian (Sugiyono, 2013). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siswa di SMA Sains Cahaya Al-Qur'an Pekalongan umumnya berasal dari berbagai 

latar belakang dan memiliki semangat tinggi dalam belajar. Sekolah ini mengintegrasikan 

pendidikan sains dengan nilai-nilai Islam, sehingga siswa tidak hanya berfokus pada 

akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan spiritualitas. 

Kegiatan di sekolah ini mencakup pembelajaran di kelas yang intensif, laboratorium 

sains, serta berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti olahraga, seni, dan keagamaan. Siswa 

juga terlibat dalam kompetisi akademik dan kegiatan sosial yang mendukung pembelajaran 

kolaboratif dan pengembangan soft skills. 

Selain itu, lingkungan yang positif dan dukungan dari para guru membantu siswa 

untuk mencapai potensi terbaik mereka. Sekolah ini berkomitmen untuk menciptakan 

generasi yang cerdas dan berakhlak mulia. Program bimbingan dan konseling pada dasarnya 

adalah bentuk dukungan yang diberikan guru BK kepada siswa untuk membantu mereka 

mengoptimalkan potensi diri yang mereka miliki serta dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya. Dengan adanya layanan ini, siswa diharapkan dapat menyelesaikan tugas-

tugas perkembangan mereka dengan baik dan mengatasi kesulitan yang mungkin mereka 

hadapi dalam proses tersebut.  

Program yang dilakukan oleh guru BK di SMA Sains Cahaya Al – Qur’an 

Pekalongan adalah layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada peserta didik 

untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik, agar peserta 

didik dapat berkembang secara optimal, dan mandiri. Layanan bimbingan dan konseling yang 

dilakukan di sekolah SMA Sains Cahya Al- Qur’an bertujuan agar peserta didik dapat 

menemukan pribadi yang lebih baik serta dapat merencanakan masa depannya, sehingga 

peserta didik dapat menjalanakan kehidupan masa depanya dengan baik. 

Minat mepunyai pengertian ketertarikan atau dorongan yang kuat terhadap sesuatu 

seperti, minat terhadap suatu objek, aktivitas ataupun kegiatan yang mendorong seseorang 

untuk terlibat. Biasanya ditandai dengan perasaan kepuasaan atau kesenengan. 

Dalam mengetahui minat peserta didik guru BK SMA Sains Cahaya Al- Qur’an 

Melakukan kerja sama dengan pihak psikologis. Hal ini dimaksud untuk memudahkan guru 

BK dalam memberikan Layanan salah satunya yaitu bimbingan karir.  Dengan adanaya 

pelaksanaan bimbingan karir yang dilakukan oleh guru bk di sma sains cahaya al- qur’an. Hal 

ini menjadikan peserta didik lebih mudah memahami pilihan karirnya dan lebih mengetahui 

minat karir yang sesuai dengan pilihan maupun keputusan minat siswa kelas XII SMA Sains 

Cahya AL-Qur’an setelah lulus sekolah entah mereka mau melanjutkan studi lanjut yang 

lebih tinggi atau bekerja.  
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Adapaun minat karir siswa SMA Sains Cahaya Al- Qur’an selama mengikuti 

bimbingan karir dalam wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut. 

Tabel 2. Minat Karier Siswa Kelas XII Selama Mengikuti Bimbingan Karier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan dilakukannya pelaksanaan bimbingan karir adalah untuk mencegah 

terjadinya permasalahan yang dapat menghambat siswa dalam memilih, merencanakan, 

mencapai tujuan karir yang sesuai dengan minat, bakat, serta potensi mereka.  Dengan 

memberikan bimbingan karir yang efektif, SMA Sains Cahaya Al-Qur’an dapat memastikan 

bahwa siswa memiliki dasar yang kuat untuk memasuki pendidikan tinggi ataupun dunia 

kerja, serta mampu menghadapi tantangan masa depan dengan percaya diri. 

Dalam bukunya (Rahma, 2010) menyatakah bahwa secara umum dalam 

pelaksanaannya bimbingan karir dapat dilakukan baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah didasarkan pada lima bentuk layanan dasar yakni layanan informasi, layanan 

penempatan/penyaluran, layanan konseling perorangan dan layanan bimbingan konseling 

kelompok. Adapun layanan yang diberikan oleh SMA Sains Cahaya Al-qur’an Pekalongan 

dalam pelaksanaan bimbingan karir meliputi: 

a. Layanan Informasi 

Layanan Informasi merupakan layanan memberi informasi yang dibutuhkan oleh 

individu. Informasi yang diperoleh individu sangat diperlukan agar individu lebih mudah 
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dalam membuat dan mengambil keputusan. (Anas Salahudin, 2016). Melalui layanan ini, 

guru bk SMA Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan  berperan penting dalam menyampaikan 

informasi terkait perguruan tinggi dan dunia kerja. Informasi yang diberikan sangat relevan 

dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dengan adanya layanan informasi ini, siswa 

diharapkan mampu mengambil keputusan yang tepat setelah lulus dari SMA, baik untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi maupun memasuki dunia kerja. Keputusan yang 

diambil didasarkan pada pemahaman yang lebih baik mengenai kemampuan dan minat 

mereka, serta informasi yang telah diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa layanan informasi 

tidak hanya berperan sebagai penyedia data, tetapi juga sebagai pendukung dalam 

pengembangan diri siswa menuju karir yang diinginkan. 

b. Layanan Penempatan 

Selain menggunakan layanan informasi, bimbingan karir juga dilaksanakan melalui 

layanan penempatan. Layanan penempatan meruapakn layanan untuk membantu individu 

dalam memperoleh tempat bagi pengembanagan potensi yang dimilikinya secara optimal 

(Anas Salahudin, 2016).  Melalui layanan penempatan dan penyaluran di SMA Sains Cahya 

Al-Qur’an Pekalongan berfokus pada pengembangan keterampilan siswa melalui kegiatan 

keterampilan yang dikoordinir oleh guru bk yang bekerja sama dengan Balai Latihan Kerja 

(BLK). Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan praktis yang 

dapat dimanfaatkan setelah mereka lulus dari sekolah. Siswa diberikan kesempatan untuk 

belajar dan mengikuti program keterampilan digital karir, khususnya di bidang percetakan 

dan desain. Pihak SMA Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk menyalurkan potensi dan minat yang mereka miliki, khususnya bagi siswa 

yang ingin bekerja atau membuka usaha setelah lulus sekolah nanti dan mereka sudah 

mempunyai bekal yang cukup. Kegiatan ini memberikan manfaat bagi siswa dalam hal 

mengembangan keterampilan siswa. Selain itu, siswa juga mendapatkan pengalaman 

berharga dalam berkolaborasi dan berkomunikasi saat bekerja dalam proyek kelompok. 

Kegiatan ini dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa, terutama ketika mereka melihat 

hasil karya mereka diapresiasi dalam pameran. Dengan demikian, layanan penempatan dan 

penyaluran yang terintegrasi dengan pelatihan keterampilan ini berkontribusi positif terhadap 

kesiapan siswa memasuki dunia kerja atau berwirausaha. 

c. Evaluasi 

Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh guru BK SMA Sains Cahaya Al-Qur’an 

Pekalongan adalah evaluasi. Evaluasi dibahas dalam konteks program bimbingan sebagai 

kegiatan akhir setelah perencanaan dan pelaksanaan program. Evaluasi sebenarnya tidak 

terjadi pada akhir kegiatan berlangsung terus menerus selama proses berlangsung. Evaluasi 
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merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana layanan bimbingan karir 

dilaksanakan dan mencapai hasil yang diharapkan (Rahma, 2010). Setelah melaksanakan 

layanan bimbingan karir untuk mengembangkan minat karir siswa, peneliti melakukan 

evaluasi terhadap layanan tersebut. Berdasarkan observasi, ditemukan bahwa layanan 

bimbingan karir berhasil membantu mengembangakn minat karir siswa. Hasilnya, siswa 

mulai memiliki gambaran jelas tentang minat karir yang diinginkan dan merasa yakin dalam 

karir yang dipilihnya. Mereka juga mulai memahami informasi terkait karir yang sesuai 

dengan minat yang mereka miliki, menyesuaikan antara minat dan pilihan keahlian, serta 

merencanakan karir yang diminati. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA Sains Cahaya Al – 

Qur’an Pekalongan mengenai Bimbingan karir dalam mengembangkan minat karir siswa 

kelas XII di SMA Sains Cahaya Al – Qur’an Pekalongan, maka sebagai akhir dari hasil 

penelitian ini peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan adanya bimbingan karir dapat membantu siswa dalam pemahaman minat 

dan karirnya, siswa akan menjadi paham dan diharapkan mantap dalam 

menentukan pilihan karirnya yang sesuai dengan minat dan keinginannya. Hal ini 

dapat dilihat dari siswa yang sudah mulai mendapat gambaran karir masa 

depannya, meningkatnya pemahaman siswa terkait informasi karir yang 

dibutuhkan serta siswa mempunyai perencanaan ataupun putusan karir yang 

matang kedepannya yang sesuai dengan minat yang dimiliki oleh siswa. 

2. Pelaksanaan bimbingan karir di SMA Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan 

dilaksanakan dengan terprogram dimana terdapat beberapa tahapan, diantaranya 

tahap pertama perencanaan, tahap kedua pelaksanaan dan ketiga evaluasi. Dengan 

begitu pelaksanaan bimbingan karir di SMA Sains Cahaya Al-Quran Pekalongan 

dapat berjalan sesuai dengan rencana. Adapun layanan yang digunakan dalam 

pelaksanaan bimbingan karir yaitu layanan informasi, layanan penempatan dan 

penyaluran. layanan tersebut diberikan kepada siswa agar siswa dapat 

merencanakan dan mengembangkan karirnya sesuai dengan kemampuannya. 

Kegiatan terakhir yang dilakukan oleh guru bk adalah evaluasi. evaluasi dilakukan 

untuk mengetahui hasil dan perkembangan siswa dalam mengikuti bimbinga karir  
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